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1BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang Masalah
Matematika selain merupakan dasar dan pangkal tolak penemuan dan 
pengembangan ilmu-ilmu lain, matematika juga merupakan landasan yang kuat 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika merupakan 
sarana berpikir dalam menentukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, bahkan matematika merupakan metode berpikir logis, sistematis dan 
konsisten. Hal ini disebabkan karena matematika adalah ratu/ibunya ilmu 
pengetahuan. Di samping kedudukan matematika sebagai ratu/ibunya ilmu 
pengetahuan, metematika juga berfungsi untuk melayani pengetahuan. Semua 
masalah kehidupan yang membutuhkan pemecahan secara cermat dan teliti selalu 
harus berpaling pada matematika. Oleh karena itu tidak dapat disangkal lagi 
bahwa dalam rangka pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
pembangunan, peranan matematika adalah sangat penting.
Operasi dan faktorisasi bentuk aljabar merupakan materi dalam aritmatika, 
dimana dengan mempelajari aritmatika siswa dapat melakukan manipulasi 
simbol-simbol, perhitungan dan kemampuan menyelesaikan masalah untuk 
menemukan solusi yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
dan aktivitas siswa. Juga dengan mempelajari operasi dan faktorisasi bentuk 
aljabar siswa dapat mempelajari suatu hubungan antar variabel bebas dan variabel 
bergantung, dengan hal ini siswa diharapkan mendapatkan suatu pengalaman yang 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dimana peristiwa yang terjadi 
terkadang saling berhubungan.
Kenyataan di lapangan pada SMP Negeri di wilayah kabupaten 
Bojonegoro pada tahun pelajaran 2012/2013 menunjukkan daya serap kompetensi
pada materi operasi bilangan, aritmatika sosial, barisan/deret khususnya yang 
berhubungan dengan operasi dan faktorisasi bentuk aljabar yang diperoleh pada
tingkat kabupaten 60,46% dan tingkat provinsi 66,04%, serta tingkat nasional 
61,11%. (PAMER 2013).
2Berbagai upaya dilakukan untuk mencari penyebab rendahnya pemahaman 
siswa pada tingkat sekolah tersebut, antara lain dengan memperhatikan penyebab 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan operasi dan 
faktorisasi bentuk aljabar terletak pada dua faktor. Menurut Jessica (2009) faktor 
yang berasal dari dalam (intern) diri siswa dan faktor yang berasal dari luar 
(ekstern) diri siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa antara lain:
1. Siswa tidak mengerti apa yang dibaca sebagai akibat dari kurangnya 
pengetahuan siswa tentang konsep atau beberapa bentuk operasi dan 
faktorisasi bentuk aljabar yang seharusnya telah diketahui sehingga siswa 
mengalami kesulitan menyelesaikanya.
2. Siswa mengalami kesulitan mengubah soal bentuk verbal menjadi model 
matematika yang sesuai dengan persoalan yang dihadapi.
3. Siswa mengalami kesulitan menetapkan sistematika untuk mengerjakan 
operasi dan faktorisasi bentuk aljabar.
Faktor yang berasal dari luar diri siswa antara lain adalah: model dan 
pendekatan pembelajaran yang digunakan guru. Penggunaan model dan 
pendekatan pembelajaran yang cenderung membuat siswa kurang aktif dalam 
proses belajar mengajar, dapat membuat siswa merasa bosan sehingga tidak 
tertarik lagi untuk mengikuti pembelajaran tersebut, terlebih lagi pelajaran 
matematika yang berkaitan dengan konsep-konsep abstrak, sehingga 
pemahamannya membutuhkan daya nalar yang tinggi. Oleh karena itu dibutuhkan 
ketekunan, keuletan, perhatian dan aktivitas yang tinggi untuk memahami materi 
pelajaran matematika.
Berdasarkan kenyataan di atas, maka untuk dapat melaksanakan tugas guru 
secara profesional dituntut dapat memahami dan memiliki keterampilan yang 
memadai dalam mengembangkan berbagai model pembelajaran yang aktif, 
kreatif, dan menyenangkan (PAKEM). (Suparmin dkk, 2013: 5). Oleh karenanya 
guru harus mampu melakukan perubahan dalam proses pembelajaran yang tidak 
lagi mengacu pada ”teacher-centered” tetapi yang menuju ke konstruktivisme 
yang mengacu pada ”student-centered”  yang dimulai dari bagaimana cara siswa 
belajar dan bagaimana cara guru mengajar.
3Menurut Barrows dalam Tarhan dan Acar (2013: 565):
“PBL has the following main characteristics: Learning is student-centred 
as students assume a major responsibility for their own learning, Learning 
occurs in small groups, teachers are facilitators or guides, problems form 
the organizing focus and stimulus for learning, Problems similar to those 
one would face in future professions are a vehicle for the development of 
problem-solving skills, New information in acquired through self-directed 
learning”.
Artinya: PBL memiliki beberapa karakteristik seperti berikut:  
pembelajaran terpusat pada siswa dimana siswa memikul tanggung jawab 
terhadap pembelajaran yang mereka peroleh, pembelajaran terbagi dalam 
kelompok-kelompok kecil, guru sebagai falisitator atau pembimbing, 
permasalahan dikondisikan sebagai pusat pengatur dan perangsang dalam 
pembelajaran, permasalahan-permasalahan itu sama halnya penghubung dengan 
keahlian selanjutnya sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dalam 
memecahkan masalah,  pengetahuan baru  yang dipelajari selama pembelajaran 
diperoleh sendiri.
Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi, bertujuan antara 
lain ingin mengubah pola pendidikan dari orientasi terhadap hasil dan materi ke 
pendidikan sebagai proses, melalui pendekatan tematik integratif dengan 
contextual teaching and learning (CTL). (Ngalimun, 2014: 162). Dalam 
implementasi kurikulum 2013, pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam 
seluruh pembelajaran pada setiap bidang studi yang terdapat dalam kurikulum. 
(Mulyasa, 2014: 7). Oleh karena itu pembelajaran harus sebanyak mungkin 
melibatkan peserta didik, agar mereka mampu mengekplorasi untuk membentuk 
kompetensi dengan menggali berbagai potensi, dan kebenaran secara ilmiah. 
Dalam hal inilah sangat diperlukan kreativitas guru, agar mereka mampu menjadi 
fasilitator yang baik, untuk memaksimalkan kemampuan peserta didik.
Pendekatan kontruktivistis, kooperatif dan pendekatan berbasis pemecahan 
masalah merupakan bagian dari pendekatan yang sudah direkomendasikan oleh 
kurikulum 2013. Proses pembelajaranya menggunakan pendekatan yang sistemik 
untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari. (Kemendikbud, 2014: 40).
4Numbered Head Together (NHT) sebagai salah satu model pembelajaran 
yang berpijak pada teori kontuktivistik dan merupakan varian dari diskusi 
kelompok. (Miftahul Huda, 2013: 203). Pendekatan konstruktivis dalam 
pengajaran menerapkan pembelajaran kooperatif secara luas, berdasarkan teori 
bahwa siswa lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit 
jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya. Dalam 
pandangan konstruktivisme siswa seharusnya dihadapkan pada masalah yang 
berkenaan dengan situasi yang kompleks. Siswa tidak hanya dihadapkan pada satu 
model, satu analogi, atau satu cara untuk memahami isi. Dalam hal ini 
konstruktivisme yang mengacu pada peran siswa sebagai pembelajar yang aktif 
dan kreatif serta peran guru sebagai fasilitator belajar yang pada akhirnya adalah 
bagaimana cara siswa mengkonstruk pengetahuannya baik secara individual
maupun kelompok sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang 
maksimal. Pemahaman dan kesadaran guru tentang mengkonstruksi pengetahuan 
oleh masing-masing peserta didik, perlu diterapkan melalui kegiatan 
pembelajaran. (Endang Sadbudhi Rahayu dan I Made Nuryata, 2010: 18).
TGT adalah salah satu dari strategi belajar yang materi belajarnya 
dikerjakan secara berkelompok. (Meg O’Mahony, 2006: 2). Karena model 
pembelajaran kelompok menyajikan suatu pembelajaran dimana siswa dalam 
kelompok diberikan soal-soal tanpa didahului dengan penjelasan secara rinci oleh 
guru, maka untuk dapat menyelesaikannya dengan baik kelompok siswa tersebut
harus mampu menggunakan tingkat kompleksitas dan keterampilan intelektualnya
untuk mendiskusikanya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gagne (JICA, 
1997). Bahwa tingkat kompleksitas intelektual mulai dari terendah sampai dengan 
tertinggi adalah diskriminasi, konsep konkrit, konsep terdefinisi, aturan tingkat 
tinggi. Untuk dapat menyelesaikan masalah siswa memerlukan aturan tingkat 
tinggi yaitu aturan kompleks yang memerlukan konsep-konsep terdefinisi dan 
aturan. Untuk memperoleh aturan, siswa harus menguasai konsep konkrit dan 
untuk menguasai konsep konkrit siswa harus menguasai diskriminasi. Jadi untuk 
dapat menyelesaikan soal/masalah merupakan kemampuan belajar tingkat tinggi.
5Dengan interaksi kooperatif akan memungkinkan siswa menjadi sumber 
belajar bagi sesama. Konsep ini dikembangkan dari Vigotsky (1978) yang 
menyatakan bahwa siswa belajar konsep paling baik apabila konsep itu berada 
dalam zona perkembangan terdekat mereka (ZPD). Siswa bekerja pada zona 
perkembangan terdekatnya pada saat mereka terlibat dalam tugas-tugas yang tidak 
dapat diselesaikan sendiri tetapi dapat diselesaikan bila dibantu oleh teman 
sebayanya (Arends, 1998: 47). Sedangkan model pembelajaran Problem based 
learning  (PBL) dapat merubah siswa dari pasif dalam menerima informasi 
menjadi aktif. (Akinoglu dan Tandogan, 2007).
Dari uraian tersebut di atas, peneliti mengharapkan dampak positif berupa
peningkatan kemampuan siswa melalui Model Pembelajaran Matematika  
Kooperatif TGT, Model Kooperatif NHT pada materi operasi dan faktorisasi 
bentuk aljabar. Peneliti melihat bahwa karakteristik kedua model pembelajaran
tersebut memungkinkan untuk digunakan secara bersama-sama, karena keduanya 
memiliki kesesuaian dan keselarasan baik dari sisi teoritis maupun empiris. Model 
pembelajaran PBL (Problem-Based Learning) juga model yang telah secara resmi 
cocok untuk dikolaborasikan dengan pelaksanaan kurikulum 2013. Dengan 
demikian peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul “Eksperimentasi 
Model Pembelajaran Kooperatif Teams-Games Tournament (TGT), Numbered-
Head Together (NHT)  dan Problem-Based Learning (PBL),   Dengan Pendekatan 
Saintifik Pada Materi Operasi dan Faktorisasi Bentuk Aljabar Ditinjau Dari 
Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri Kabupaten Bojonegoro tahun 
pelajaran 2014/2015”.
B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :
1. Manakah yang memberikan prestasi belajar lebih baik antara model 
pembelajaran kooperatif TGT dengan pendekatan saintifik, model 
pembelajaran kooperatif  NHT dengan pendekatan saintifik, atau model 
pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik?
62. Manakah yang mempunyai prestasi belajar lebih baik antara siswa yang 
memiliki aktivitas belajar tinggi, siswa yang memiliki aktivitas belajar 
sedang, atau siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah?
3. Pada masing-masing kategori aktivitas belajar siswa, manakah yang 
memberikan prestasi belajar lebih baik, siswa yang diberi model 
pembelajaran kooperatif TGT dengan pendekatan saintifik, model 
pembelajaran kooperatif NHT dengan pendekatan saintifik atau model 
pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik?
4. Pada masing-masing model pembelajaran, manakah yang memberikan
prestasi belajar lebih baik, siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi, 
siswa yang memiliki aktivitas belajar sedang, atau siswa yang memiliki
aktivitas belajar rendah?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk  
mengetahui:
1. Manakah yang memberikan prestasi belajar lebih baik antara model 
pembelajaran kooperatif TGT dengan pendekatan saintifik, model 
pembelajaran kooperatif  NHT dengan pendekatan saintifik, atau model 
pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik.
2. Manakah yang mempunyai prestasi belajar lebih baik antara siswa yang 
memiliki aktivitas belajar tinggi, siswa yang memiliki aktivitas belajar 
sedang, atau siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah.
3. Pada masing-masing kategori aktivitas belajar siswa, manakah yang 
memberikan prestasi belajar lebih baik, siswa yang diberi model 
pembelajaran kooperatif  TGT dengan pendekatan saintifik, model 
pembelajaran kooperatif NHT dengan pendekatan saintifik atau model 
pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik.
4. Pada masing-masing model pembelajaran, manakah yang memberikan
prestasi belajar lebih baik, siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi, 
7siswa yang memiliki aktivitas belajar sedang, atau siswa yang memiliki
aktivitas belajar rendah.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan kualitas 
pendidikan matematika siswa kelas VIII SMP Negeri se–Kabupaten
Bojonegoro, manfaat lain dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui penggunaan model pembelajaran
kooperatif TGT dengan pendekatan saintifik, model pembelajaran 
kooperatif NHT dengan pendekatan saintifik dan model pembelajaran
PBL dengan pendekatan saintifik dalam upaya peningkatan prestasi belajar 
matematika siswa ditinjau dari aktivitas belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai masukan bagi calon guru matematika dalam menentukan 
model pembelajaran yang dapat menjadi alternatif lain selain model 
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran
matematika.
b. Memberi informasi kepada guru atau calon guru matematika untuk 
lebih meningkatkan dan memotivasi minat dan aktivitas belajar siswa 
dalam menggapai prestasi belajar.
c. Memberikan masukan kepada siswa untuk meningkatkan kegiatan 
belajar, mengoptimalkan kemampuan berpikir positif dalam 
mengembangkan aktivitas dirinya dalam meraih keberhasilan 
akademik yang optimal.
d. Sebagai bahan pertimbangan dan bahan masukan atau referensi ilmiah 
untuk penelitian selanjutnya.
